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ABSTRAKSI 

 

ABDUL ROHMAN, NIM. B04212002, 2012.BUDAYA ORGANISASI KEMASJIDAN (Studi 

Kasus Budaya Organisasi Masjid Al-Akbar Surabaya) 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana cara mengembangkan 

Elemen Budaya Organisasi Kemasjidan di Masjid NasionalAl-Akbar Surabaya? 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan Metodelogi penelitian kualitatif dengan 

jenis Naturalistik menunjukan bahwa penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam 

situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan deskripsi secara 

alami. Dalam hal tersebut, peneliti berusaha untuk mengambarkan dan menjelaskan apa saja 

yang terjadi di lokasi penelitian tentang “Budaya Organisasi Kemasjidan (Studi Kasus Budaya 

Organisasi Masjid Al-Akbar Surabaya)”. 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan obsevasi, interview, dan 

dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan data bahwa Budaya Organisasi Kemasjidan 

(Studi Kasus Budaya Organisasi Masjid Al-Akbar Surabaya) adalah: elemen budaya Idealistik di 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya tidak tertulis terdapat dibeberapa monumen penting yang 

mempunyai beberapa arti kebudayaan. Bahwa dengan adanya lima menara atau kubah Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya  itu mempunyai simbol Negara (butir-butir pancasila) atau makna 

rukun Islam. Pintu Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya itu berjumlah sebanyak 45 pintu dari 

kesemuanya pintu Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya tersebut, mempunyai arti sprit 

perjuangan 45 (tahun hari kemerdekaan Indonesia). Monumen menara Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya mempunyai ketinggian yang mencapai 99m yang merupakan simbol keagungan 

Asma Allah SWT (Asmaul Husnah). Elemen budaya Behavioral (perilaku) organisasi di Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya ini telah menerapkan budaya organisasi pada umunya. Hal ini 

terbukti dengan adanya budaya pola komunikasi, budayaOrganisasi, budaya motivasi kerja, dan 

budaya pengambilan keputusan bersama. Budaya Pola komunikasi yang ada di Masjid Al-Akbar 

Surabaya yaitu berbentuk pola komunikasi formal. Budaya Organisasi di Masjid Al-Akbar 

Surabaya itu setiap bulan awal tahun sekali mengadakan pertemuan rutin bagi  para anggota 

remaja Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.Budaya Motivasi kerja yang ada di Masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya disini motivasi kerja atas dorongan dari  diri sendiri yang menyebabkan ia 

berprilaku secara tertentu terutama didalam suatu lingkungan dari suatu pekerjaan itu sendiri. 

Budaya pengambilan keputusan yang diterapkan di Masjid Al-Akbar Surabaya secara demokratis 

yaitu keputusan bersama yang diambil oleh ketua, pimpinan, penggurus serta para anggota dan 

disetujui secara bersama-sama. 

Kata kunci: Budaya Organisasi Kemasjidan 

 


